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ABSTRAK 

 

 
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia No. 25 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyelenggaraan Rumah Murah, 

pemerintah menyelenggarakan pembuatan rumah murah agar masyarakat 

berpenghasilan rendah dapat memiliki hunian layak. Berdasarkan kondisi tersebut 

maka diperlukan penekanan anggaran pada pembuatan rumah seperti dengan 

mengganti beberapa material seperti kayu dengan jenis lain. Namun alternatif 

material tersebut harus memiliki kualitas yang sama dengan kayu sesuai SK SNI 

03-xxxx-2000 yaitu sebesar 17-60 MPa (bergantung dari kode mutu kayu). Salah 

satu caranya adalah dengan menggantikan penggunaan material yang menggunakan 

kayu menjadi komposit. Komposit serat alam memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan bahan tradisional, seperti biayanya yang murah, densitasnya yang 

rendah, nilai kekuatan dan modulus yang dapat diterima untuk digunakan pada 

produk berbobot rendah. Disamping keunggulannya, komposit serat alam juga 

menghadirkan kepuasan dari sudut pandang lingkungan karena dapat berkontribusi 

untuk menghasilkan barang yang dapat didaur ulang serta biodegradable setelah 

digunakan. Serat ijuk memiliki nilai kuat tarik tertinggi sebagai reinforce. Selain 

itu serat ijuk juga memiliki ketahanan dari degradasi dan kelembapan. Metode hand 

lay-up memiliki kelebihan seperti fleksibilitas pada berbagai aplikasi dan geometri 

dengan biaya yang murah serta tidak memerlukan pelatihan khusus sehingga sangat 

cocok untuk dalam skala laboratorium. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan 

material komposit dengan variasi jenis polimer termoset (polyester tak jenuh, vinyl 

ester, dan epoksi) dan diperkuat fraksi berat serat ijuk sebesar 0, 5, 10, 15%. 

Komposit vinyl ester merupakan resin yang menghasilkan nilai sifat mekanik 

tertinggi diikuti oleh komposit epoksi dan komposit unsaturated polyester. 

Komposit vinyl ester mencapai nilai kuat tarik 41,22 Mpa, disusul oleh komposit 

epoksi 35,24 MPa dan komposit unsaturated polyester 28,58 MPa. Hasil uji tarik 

pada komposit resin unsaturated polyester dengan masing-masing fraksi berat 0, 5 

10, 15% adalah 19,48 MPa, 20,87 MPa, 24,04 MPa, dan 28,58 MPa. Hasil uji tarik 

pada komposit resin epoksi dengan masing-masing fraksi berat 0, 5 10, 15% adalah 

21,72 MPa, 22,55 MPa, 28,14 MPa, dan 35,24 MPa. Hasil uji tarik pada komposit 

resin vinyl ester dengan masing-masing fraksi berat 0, 5 10, 15% adalah 24,32 MPa, 

29,63 MPa, 34,53 MPa, dan 41,2 MPa. Nilai kuat tarik komposit tertinggi pada 

masing-masing resin terdapat pada fraksi berat serat ijuk 15%. Dari hasil SPSS 

analisa homogenity dengan signifikansi sebesar 0,096 ˃ 0,05 yang berarti variasi 

fraksi berat adalah homogen. Pada uji analysis of variance signifikansinya adalah 

0,758 ˃ 0,05 yang berarti fraksi berat tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap densitas. Berdasarkan hasil uji tarik yang didapat, sesuai dengan SNI 03- 

xxxx-2000 yaitu sebesar 17-60 MPa. 

 

Kata Kunci : Komposit, serat ijuk, resin termoset, metode hand lay-up 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk 

terbanyak di dunia. Berdasarkan hasil dari sensus penduduk tahun 2020 

menyatakan bahwa penduduk di negara Indonesia berjumlah 270,2 juta jiwa 

dengan populasi usia produktif sejumlah 72% dari total populasi penduduk 

inodnesia (BPS, 2020). Banyaknya penduduk menyebabkan meningkatnya 

permintaan harga rumah khususnya pada pulau jawa. Namun dikarenakan 

keterbatasan lahan maka jumlah rumah menjadi terbatas sehingga harga rumah 

akan semakin meningkat. Ini mengakibatkan daya beli rumah masyarakat menurun 

khususnya pada masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Hal itu mengakibatkan 

munjulnya kesenjangan sosial. Untuk mengatasi kesenjangan tersebut maka dalam 

Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Republik Indonesia No. 25 Tahun 

2011 tentang Pedoman Penyelenggaraan Rumah Murah, pemerintah 

menyelenggarakan pembuatan rumah murah agar masyarakat berpenghasilan 

rendah dapat memiliki hunian layak. Berdasarkan RPJMN (Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional) 2015-2019, target hunian yang akan dibangun oleh 

pemerintah adalah sebesar 2,2 juta hunian dalam jangka waktu 5 tahun untuk 

masyarakat berpenghasilan rendah. 
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Berdasarkan kondisi tersebut maka diperlukan penekanan anggaran pada 

pembuatan rumah seperti dengan mengganti beberapa material seperti kayu dengan 

jenis lain. Namun alternatif material tersebut harus memiliki kualitas yang sama 

dengan kayu sesuai SK SNI 03-xxxx-2000 yaitu sebesar 17-60 MPa (bergantung 

dari kode mutu kayu). Salah satu caranya adalah dengan menggantikan penggunaan 

material yang menggunakan kayu menjadi komposit. Kayu sendiri memiliki 

beberapa kelemahan seperti harga yang cenderung lebih mahal, lebih berat, 

ketahanan terhadap kelembapan yang rendah serta rawan terhadap ancaman 

biologis seperti rayap dan jamur. Komposit serat alam memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan bahan tradisional, seperti biayanya yang murah, densitasnya yang 

rendah, nilai kekuatan dan modulus yang dapat diterima untuk digunakan pada 

produk berbobot rendah. Disamping keunggulannya, komposit serat alam juga 

menghadirkan kepuasan dari sudut pandang lingkungan karena dapat berkontribusi 

untuk menghasilkan barang yang dapat didaur ulang serta biodegradable setelah 

digunakan 

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh sapuan (2012) menggunakan high 

impact polystyrene (HIPS) penguat serat ijuk, Alam (2010) menggunakan 

Polyproylene (PP) penguat serat Jute, dan Munawar (2019) menggunakan komposit 

epoksi. Didapatkan nilai kuat tarik masing-masing komposit adalah 28.47, 41.3, 

dan 112 MPa. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui nilai kuat tarik 

tertinggi terdapat pada komposit termoset epoksi. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa komposit bisa menggantikan material kayu (Munawar et al., 2019). Terdapat 

beberapa penelitian serat alam seperti yang dilakukan oleh Srenivan (2013) 
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menggunakan serat kenaf, Odusote (2016) menggunakan serat daun nanas dan 

Munawar (2019) menggunakan serat ijuk. Berdasarkan penelitian tersebut didapat 

kan perbandingan nilai kuat tarik antara tiga jenis serat tersebut adalah 20-90, 

69.12±5.20, dan 112 MPa. Dari ketiga penelitian tersebut dipilih serat ijuk 

dikarenakan memiliki nilai kuat tarik tertinggi sehingga dipilih sebagai reinforce 

dalam penelitian ini. Selain itu serat ijuk juga memiliki ketahanan dari degradasi 

dan kelembapan (Mardin et al., 2016). 

Metode yang digunakan adalah hand lay-up dikarenakan memiliki kelebihan 

seperti fleksibilitas pada berbagai aplikasi dan geometri dengan biaya yang murah 

serta tidak memerlukan pelatihan khusus sehingga sangat cocok untuk dalam skala 

laboratorium (Kuppusamy et al., 2020). Pada penelitian ini dilakukan pembuatan 

material komposit dengan variasi jenis polimer termoset (polyester tak jenuh, vinyl 

ester, dan epoksi) dan fraksi berat serat ijuk sebesar 0, 5, 10, 15%. Adapun 

penentuan kelayakan dari penelitian ini dapat diketahui dari beberapa pengujian 

yang dilakukan, yakni uji tarik ASTM D3039, uji densitas ASTM D792, dan uji 

statistik untuk mengetahui korelasi antara variabel dengan hasil pengujian. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 

dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh jenis resin unsaturated polyester (UP), vinyl ester 

(VE), dan epoksi terhadap nilai kuat tarik dan densitas komposit? 
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2. Bagaimana pengaruh fraksi berat serat ijuk terhadap kuat tarik dan 

densitas pada komposit matrik UP, VE, dan epoksi? 

3. Bagaimana pengaruh fraksi berat serat ijuk terhadap densitas material 

komposit? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah memanfaatkan limbah ijuk 

menjadi material komposit sebagai pengganti peran material kayu pada bahan 

bangunan. Secara khusus, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh jenis resin komposit terhadap nilai kuat tarik. 

2. Mengetahui pengaruh fraksi berat serat ijuk terhadap nilai kuat tarik 

komposit. 

3. Mengetahui pengaruh fraksi berat serat ijuk terhadap densitas komposit. 

 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan Masalah untuk penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Serat ijuk sebagai penguat. 

 

2. UP, VE, dan epoksi sebagai matriks pada komposit. 

 

3. Serat ijuk dicuci menggunakan air dan dikeringkan Laboratorium 

Metalurgi FT UNTIRTA, Cilegon. 

4. Serat ijuk direndam dalam larutan NaOH 5% dengan lama perendaman 

1 jam Laboratorium Metalurgi–FT UNTIRTA, Cilegon. 
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5. Proses pembuatan material komposit menggunakan resin UP, VE, dan 

epoksi dengan reinforce serat ijuk yang diberi penguat Metil Etil Keton 

dengan metode hand lay-up dengan variasi arah serat unidirectional di 

Laboratorium Metalurgi – FT UNTIRTA, Cilegon. 

6. Material komposit yang telah diicetak didiamkan selama 2 jam untuk 

proses curing di Laboratorium Metalurgi – FT UNTIRTA, Cilegon. 

7. Pengujian tarik sampel material komposit menggunakan standar ASTM 

D3039 

8. Pengujian densitas material komposit menggunakan standar ASTM 

D792 Laboratorium Metalurgi – FT UNTIRTA. 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab I 

menjelaskan tentang latar belakang adanya penelitian, rumusan masalah merupakan 

dasar penelitian ini, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, hipotesis dan 

sistematika penulisan. Bab II menjelaskan tentang teori mengenai komposit, 

biokomposit, hal-hal yang mempengaruhi komposit serat, dan pengujian yang perlu 

dilakukan pada sampel komposit. Bab III berisi metodologi penelitian yang akan 

menjelaskan mengenai diagram alir penelitian, alat serta bahan yang digunakan saat 

penelitian, serta prosedur saat melakukan penelitan. Bab IV menjelaskan mengenai 

hasil penelitian dan pembahasan yang didukung oleh literatur. Bab V menjelaskan 

mengenai kesimpulan penelitian yang dikaitkan dengan tujuan penelitian dan saran 

untuk penelitian berikutnya. 
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